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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Berdirinya suatu perusahaan memiliki beberapa tujuan yang jelas dan terarah. 

Tujuan berdirinya perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan atau 

kekayaan bagi pemegang saham. Memaksimalkan nilai perusahaan dinilai lebih 

tepat sebagai tujuan suatu perusahaan sebab memaksimalkan nilai perusahaan 

berarti memaksimalkan nilai sekarang dari semua keuntungan yang akan diterima 

oleh pemegang saham dimasa yang akan datang. Nilai perusahaan dapat dilihat dari 

harga saham yang stabil, yang dalam jangka panjang mengalami kenaikan, semakin 

tinggi harga saham maka semakin tinggi nilai perusahaan (Sudana, 2009). 

Proses memaksimalkan nilai perusahaan sering menimbulkan  terjadinya 

konflik kepentingan antara pemegang saham (prinsipal) dan manajer atau agen. 

Pihak manajer (agen) perusahaan mempunyai tujuan dan kepentingan yang 

bertentangan dengan tujuan utama perusahaan dan sering mengabaikan 

kepentingan pemegang saham. Perbedaan kepentingan antara manajer dengan 

pemegang saham mengakibatkan terjadinya konflik yang disebut agency conflict, 

agency conflict terjadi karena manajer lebih mengutamakan kepentingan 

pribadinya, sebaliknya pemegang saham (prinsipal) tidak menyukai kepentingan 

pribadi manajer karena dapat menambah biaya bagi perusahan yang menyebabkan 

penurunan keuntungan perusahaan dan berpengaruh terhadap harga saham 

sehingga menyebabkan menurunnya nilai perusahaan (Jensen dan Meckling, 1976). 

Teori agensi memberikan pandangan bahwa praktik kecurangan yang 

dilakukan manajer (agen) yang mengakibatkan turunnya nilai perusahaan dapat 

diminimalisir dengan suatu mekanisme pengawasan atau monitoring, yaitu melalui 

implementasi tata kelola perusahaan. Implementasi tata kelola perusahaan 

diharapkan mampu menjadi penghambat perilaku kecurangan agen, sehingga 

laporan kinerja perusahaan menggambarkan nilai fundamental yang sebenarnya. 

Dengan tata kelola perusahaan yang baik diharapkan mampu menciptakan kinerja 

yang lebih transparan, akuntabel, bertanggung jawab, dan wajar sehingga mampu 

meningkatkan nilai perusahaan. 



Pengelolaan perusahaan menggunakan prinsip good corporate governance 

(GCG) merupakan upaya yang dapat menjadikan good corporate governance 

sebagai pedoman bagi pengelolaan perusahaan dalam mengelola manajemen 

perusahaan. Penerapan prinsip-prinsip good corporate governance saat ini sangat 

diperlukan agar perusahaan dapat bertahan dan tangguh dalam menghadapi 

persaingan yang semakin ketat, serta agar dapat menerapkan etika bisnis secara 

konsisten sehingga dapat mewujudkan usaha yang sehat, efisien, dan transparan. 

Good corporate governance merupakan sarana untuk menjadikan perusahaan lebih 

baik, antara lain dengan menghambat praktik-praktik Korupsi, Kolusi, Nepotisme 

(KKN), meningkatkan disiplin anggaran, mendayagunakan pengawasan, serta 

mendorong efisiensi pengelolaan perusahaan. 

Kesuksesan perusahaan banyak ditentukan oleh karakteristik strategis dan 

manajerial perusahaan tersebut. Strategis tersebut diantaranya mencakup strategi 

penerapan sistem good corporate governance dalam perusahaan. Mekanisme good 

corporate governance meliputi kepemilikan manajerial, komite audit, dewan 

komisaris independen, dan kepemilikan institusional. Mekanisme corporate 

governance diharapkan mampu meningkatkan pengawasan bagi perusahaan, 

dengan pengawasan yang baik diharapkan kinerja perusahaan akan lebih baik. 

Sehingga good corporate governance mampu meningkatkan nilai perusahaan. 

Menurut Jensen dan Meckling (1976), kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional adalah dua mekanisme corporate governance utama yang 

mengendalikan masalah keagenaan. Masalah corporate governance timbul karena 

adanya pemisah antara kepemilikan pengelolaan perusahaan. Pemisah tersebut 

mendorong terjadinya konflik kepentingan antara pemilik saham (prinsipal) dan 

manajer (agen), manajer menginginkan nilai perusahaannya meningkat, sedangkan 

pihak pemilik saham juga menginginkan kesejahteraanya meningkat. 

Komite audit adalah suatu komite yang bekerja secara professional dan 

independen yang dibentuk oleh dewan komisaris dan memiliki tugas yaitu 

membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris atau pengawas dalam 

menjalankan fungsi pengawasan atas proses pelaporan keuangan, pelaksanaan 

audit, manajemen resiko, dan implementasi dari corporate governance 

diperusahaan-perusahaan (Ikatan Komite Indonesia, dalam Effendi 2016). 



Komisaris independen bertindak sebagai pengawas manajemen dalam suatu 

perusahaan. Komisaris independen dapat mengontrol manajer agar tidak 

melakukan perbuatan yang merugikan perusahaan (Widyati, 2013). Dewan 

komisaris independen merupakan komisaris yang tidak berasal dari pihak terafiliasi 

atau berhubungan dengan pemegang saham pengendali. Dewan komisaris 

independen memegang kendali penting dalam perusahaan, terutama dalam 

pelaksanaan mekanisme penerapan good corporate governance. Dewan komisaris 

independen menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi manajemen 

dalam mengelola perusahaan, serta mewajibkan terlaksananya akuntabilitas. 

Penerapan good corporate governance diharapkan mampu meningkatkan 

nilai perusahaan seperti yang ditulis oleh Meisia Chandra (2020) pada berita harian 

online upperline salah satu mempertahankan harga saham ditengah pandemi Covid-

19 dimana harga saham berbagai perusahaan berguguran, harga saham PT Unilever 

masih bertahan. Pada akhir tahun 2019, harga saham PT Unilever Indonesia Tbk 

(dengan kode saham UNVR) sempat mencapai angka yang sangat tinggi yaitu Rp 

42.000 persaham. Pada tanggal 30 Desember 2019 pihak Unilever melakukan stock 

split 1:5 sehingga harga baru per saham Rp 8.400. 

Saat ini, ditengah pandemi Covid-19 harga saham Unilever bertahan 

dikisaran Rp 8.250 bulan mei 2020. Jumlah saham yang beredar pun banyak, yakni 

38,15 milyar lembar saham. PT Unilever Indonesia Tbk adalah contoh perusahaan 

yang tahan (resillient) terhadap krisis. Hal ini dikarenakan tata kelola perusahaan 

(good corporate governance) yang sudah baik. 

Hal ini dikatakan Hendy Fakhruddin, pakar GCG dan GCR dalam diskusi 

seputar permasalahan penerapan GCG yang diselenggarakan oleh KIM Consult 

secara online, selsa 19 mei 2020. Menurut Hendy, kinerja bisnis bisa naik bisa 

turun, tetapi apabila suatu perusahaan tata kelolanya sudah bagus, maka kinerjanya 

akan kembali lagi. Hendy mengamati perusahaan-perusahaan  dengan tata kelola 

perusahaan yang baik, kinerja sahamnya pun cenderung lebih baik. Hal ini 

dikarenakan adanya market confidence dan market integrity. Agar good corporate 

governance suatu perusahaan menjadi semakin baik diperlukan komitmen para 

pemimpin, dewan direksi dan dewan komisaris. 



Penelitian mengenai pengaruh good corporate governance telah banyak 

dilakukan namun diperoleh hasil yang berbeda-beda. Hasil penelitian Syafitri et al 

(2018) yaitu komite audit dan dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan, kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara 

signifikan oleh nilai perusahaan, dewan komisaris berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan.. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sarafina dan Saifi (2017) menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan dari  dewan komisaris dan 

komite audit terhadap kinerja keuangan, dan nilai perusahaan, dan komite audit 

berpengaruh paling dominan terhadap kinerja keuangan, serta dewan komisaris 

independen berpengaruh paling dominan terhadap nilai peerusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putra (2016) menunjukan bahwa kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, 

kepemilikan institusional, komposisi komisaris independen, dan ukuran dewan 

direksi berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Nurfaza et al. (2017) menunjukan bahwa kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, komisaris independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

nilai perusahaan. penelitian yang dilakukan oleh Sugiyanto dan Setiawan (2020) 

menunjukan bahwa likuiditas, profitabilitas dan GCG berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Kinerja lingkungan perusahaan merupakan faktor yang dapat meningkatkan 

nilai perusahaan (Hariati dan Rihaningtyas, 2015). Semakin baik pertanggung 

jawaban perusahaan terhadap kelestarian lingkungan hidup dan masyarakat sekitar 

perusahaan maka citra perusahaan akan meningkat. Hal ini dapat terjadi karena 

perusahaan telah memenuhi kontrak sosial atau legitimasi terhadap masyarakat dan 

lingkungan. Banyak investor lebih berminat terhadap perusahaan yang memiliki 

citra atau image yang baik di masyarakat, karena tingginya loyalitas konsumen 

terhadap produk yang dihasilkan perusahaan dapat meningkatkan keuntungan atau 

profit bagi perusahaan yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan 

((Hariati dan Rihaningtyas, 2015). 

 



Undang-undang No.32 tahun 2009 tentang Perlindungan Dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup membahas mengenai pencegahan serta pengendalian dan 

kepastian hukum pencemaran lingkungan. Sejak tahun 2002, Kementrian 

Lingkungan Hidup telah membuat program penilaian sebagai upaya penanggung 

jawab dalam mengendalikan pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup serta 

pengelolaan limbah bahan berbahaya dab beracun (B3). Program Peningkatan 

Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) digunakan 

dalam menilai kinerja lingkungan perusahaan serta memacu perusahaan sehingga 

semakin baik dalam peduli lingkungan. Namun ternyata masih saja terdapat 

kerusakan-kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh perusahaan. 

Permasalahan lingkungan di Indonesia tidak dapat diabaikan begitu saja. 

Seperti yang ditulis oleh Wiguna (2019) pada berita harian online antaranews, 

Dinas Lingkungan Hidup DKI Jakarta menilai selama 2019 sudah terdapat 47 

perusahaan dari 144 industri manufaktur yang memiliki cerobong asap diberi sanksi 

administratif berjenjang karena melakukan pencemaran lingkungan. Sanksi 

berjenjang tersebut mulai dari teguran tertulis, paksaan pemerintah, pembekuan izin 

lingkungan atau izin perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 

Penilaian PROPER dalam kinerja lingkungan perusahaan menggunakan 

warna yang merupakan bentuk komunikatif penyampaian kinerja terhadap 

masyarakat, mulai dari terbaik emas, hijau, biru, merah sampai yang terburuk 

hitam. kemudian diumumkan secara rutin setiap tahun kepada masyarakat agar 

masyarakat dapat mengetahui tingkat penataan pengelolaan lingkungan perusahaan 

dengan melihat warna yang diberikan kepada perusahaan. Bagi pihak-pihak yang 

memerlukan warna yang lebih rinci, Kementrian Lingkungan Hidup dapat 

menyampaikan secara khusus. Aspek penilaian PROPER adalah ketaatan terhadap 

peraturan pengendalian pencemaran air, pengendalian pencemaran udara, 

pengelolaan limbah B3, AMDAL serta pengendalian pencemaran laut. Ketentuan 

ini bersifat wajib untuk dipenuhi. Jika perusahaan memenuhi seluruh peraturan 

tersebut maka akan diperoleh peringkat biru, jika tidak maka merah atau hitam, 

tergantung kepada aspek ketidak-taatanya. 

Hasil dari peraturan–peraturan pemerintah tersebut mampu mengubah 

presepsi para pemimpin perusahaan yang dahulu menganggap mengelola 



lingkungan dapat menambah beban biaya bagi perusahaan, ternyata mengelola 

lingkungan memberikan keuntungan bagi perusahaan. Perusahaan di Indonesia 

yang tergabung dalam PROPER mendapatkan peringkat emas sebanyak 20 

perusahaan, mendapat peringkat hijau sebanyak 155 perusahaan, mendapat 

peringkat biru sebanyak 1516 perusahaan dan perusahaan yang mendapat peringkat 

merah sebanyak 293 perusahaan (Publikasi PROPER 2018). Dengan adanya 

peningkatan pengelolaan lingkungan diharapkan mampu meningkatkan nilai 

perusahaan. 

Penelitian pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan telah 

banyak dilakukan, baik didalam maupun diluar negeri. Namun konsistensi terhadap 

hasil penelitian masih sangat beragam. Fadillah et al (2017) dalam penelitiannya 

menunjukan hasil profitabilitas dan kinerja lingkungan berpengaruh secara 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Iqbal dan Parwati (2013) diperoleh hasil bahwa kinerja lingkungan 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, kinerja lingkungan berpengaruh 

terhadap pengungkapan informasi lingkungan. Namun penerapan akuntansi 

lingkungan tidak mempengaruhi nilai perusahaan melalui keterbukaan informasi 

lingkungan, demikian pula kinerja lingkungan belum dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan melalui keterbukaan informasi lingkungan. 

Namun berbeda dengan penelitian Mareta dan Fitriyah (2017) menunjukan 

bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai 

perusahaan, kepemilikan asing berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Setyoningsih (2017) 

kinerja lingkungan tidak berpengaruh dan tidak sifnifikan terhadap nilai 

perusahaan, kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

melalui CSR Disclosure. Penelitian yang dilakukan oleh Ghaesani (2016) CSR, 

ukuran perusahaan, kinerja lingkungan tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan, profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan 

(2018) PROPER tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dan CSR 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 



Dari uraian di atas, tampak bahwa good corporate governance dan kinerja 

lingkungan  yang mempengaruhi nilai perusahaan masih merupakan hal yang 

menarik untuk diuji lebih lanjut, maka penelitian ini diberi judul “Pengaruh Good 

Corporate Governance dan Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan” 

1.2    Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan?  

2. Apakah komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan?  

3. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan?  

4. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

5. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

 

1.3    Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh komite audit terhadap nilai perusahaan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh dewan komisaris independen terhadap nilai 

perusahaan. 

4. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai 

perusahaan. 

5. Untuk menganalisis pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 



1.4    Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 

dan memeberikan kontribusi dalam bidang akuntansi. Khususnya, mengenain peran 

good corporate governance dan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan 

sehingga dapat meningkatkan nilai bagi perusahaan. Selain itu, hasil penelitian juga 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam melakukan penelitian yang sejenis 

berikutnya. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu perusahaan mengevaluasi, 

memeperbaiki dan mengoptimakan fungsi manajemen (manajer) dalam mencapai 

tujuan utama perusahaan yaitu memaksimalkan nilai perusahaan. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan bagi masyarakat secara 

umum mengenai pengaruh good corporate governance dan kinerja lingkungan 

terhadap nilai perusahaan. 

3. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada pemerintah 

dalam pengembangan dan pembuatan kebijakan mengenai good corporate 

governance dan kinerja lingkungan dimasa mendatang diharapkan dapat 

meningkatkan daya saing perusahaan-perusahaan di Indonesia. 

 

 


